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ABSTRACT

A perineal wound is a tear that occurs in the perineal area
spontaneously or deliberately by cutting (episiotomy) to make
the birth of the baby easier. Efforts to care for perineal wounds
are very important to prevent infection in the perineal wound.
Acceleration in wound healing is highly expected, one of which
is by consuming high protein, namely eggs. This research aims
to provide care to postpartum mothers with perineal wounds at
PMB Dewi Sartika in the working area of the Kuok Community
Health Center in 2024. This research is in the form of a case
study with a descriptive observational method carried out on
Ny. A at PMB Dewi Sartika on July 4-10 July in 2024. The
results of the case study research given to Ny. A namely three
visits over 1 week. The midwifery care provided is in the form of
counseling on how to care for perineal wounds, teaching
mothers personal hygiene in the perineum and genitalia area,
giving mothers eggs to boil and consume twice every day. Based
on the care given to Ny. A In conclusion, the care provided was
carried out well and produced positive results. It is hoped that
this research can become a reference for readers, researchers
and increase insight and develop knowledge regarding care for
postpartum mothers with perineal wounds.
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ABSTRAK

Luka perineum adalah robekan yang terjadi di daerah perineum
secara spontan atau sengaja digunting (episiotomi) untuk
mempermudah kelahiran bayi. Upaya perawatan luka perineum
sangat penting untuk mencegah terjadinya infeksi pada luka
perineum. Percepatan dalam penyembuhan luka sangat
diharapkan salah satunya dengan mengkonsumsi protein tinggi
yaitu berupa telur. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
asuhan pada ibu pasca persalinan dengan luka perineum di PMB
Dewi Sartika wilayah kerja puskesmas Kuok tahun 2024.
Penelitian ini berbentuk studi kasus dengan metode deskriptif
observasional yang dilakukan pada Ny.A di PMB Dewi Sartika
pada tanggal 04-10 Juli tahun 2024. Hasil penelitian studi kasus
yang diberikan pada Ny. A yakni dilakukan tiga kali kunjungan
selama 1 minggu. Asuhan kebidanan yang diberikan berupa
konseling cara perawatan luka perineum, mengajarkan ibu
personal hygiene pada area perineum dan genitalia,
memberikan ibu telur untuk direbus dan dikonsumsi dua kali
setiap hari . berdasarkan asuhan yang telah dilakukan pada
Ny.A usia 37 tahun P3A0 didapatkan bahwa kondisi luka bersih
dan kering, benang jahitan tidak terlihat, tidak ada nyeri tekan
dan tidak ada tanda-tanda infeksi pada luka perineum.
Kesimpulannya bahwa asuhan vyang diberikan terlaksana
dengan baik dan membuahkan hasil yang positif, diharapkan
penelitian ini dapat menjadi referensi bagi pembaca, peneliti
serta menambah wawasan dan dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan mengenai asuhan pada ibu pasca persalinan
dengan luka perineum.

Kata Kunci : Asuhan Kebidanan, Pasca Persalinan, Luka
Perineum
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Nifas adalah masa sejak setelah bayi dan plasenta lahir sampai dengan 6 minggu setelahnya yang
diikuti pemulihan kembali organ reproduksi ke posisi normal (Syafina, dkk., 2021). Perawatan pada masa
nifas (postpartum) harus menjadi perhatian karena diperkirakan 60% kematian ibu akibat kehamilan terjadi
setelah persalinan, dan 50% kematian masa nifas terjadi dalam 24 jam pertama (Gustrini, 2021). Angka
Kematian Ibu (AKI) di seluruh dunia menurut World Health Organization (WHO) tahun 2020 menjadi
295.000 kematian. Di Indonesia jumlah AKI pada tahun 2020 menunjukkan 4.627 kasus kematian, salah
satunya disebabkan karena infeksi sebesar 4,6% (Febriani, dkk., 2022).

Data terkait insiden luka perineum tidak dijelaskan secara global, namun ada beberapa penelitian
yang menjelaskan terkait jumlah kejadian luka perineum pada persalinan pervaginam. Berdasarkan studi di
Thailand, angka kejadian morbiditas luka perineum sebesar 2.9% (luka infeksi 1.7% dan luka dehisensi
1.2%) (Thongtip, Srilar and Leung Mettukal, 2023). Insiden luka perineum di negara Iran adalah 84.3% dan
50% merupakan primipara (Abedzadeh-Kalahroudi et al., 2019). Kejadian luka perineum di Bali, Indonesia
sebesar 75.70% dan sebagian besar ditemukan pada usia < 20 tahun, primigravida, usia kehamilan prematur,
makrosomia, persalinan dibantu dengan vakum (Megadhana et al., 2022). Luka perineum paling sering
terjadi pada persalinan pervaginan 76.8% dan 1.9% mengalami infeksi karena perawatan yang kurang tepat
(Wiseman et al., 2019) (Johan, dkk., 2023).

Infeksi dapat disebabkan karena luka perineum. Luka perineum adalah perlukaan perineum pada
diafragma urogenitalis dan musculus lateral ani, yang terjadi pada waktu persalinan normal baik adanya
ruptur spontan maupun episiotomi perineum.

Luka perineum tersebut umumnya membutuhkan waktu penyembuhan 6 hari sampai 7 hari
(Gustrini, 2021). Tahapan fase penyembuhan luka perineum yaitu tahap pertama adalah fase inflamasi yang
terjadi pada 1-2 hari dengan tanda-tanda pada luka yaitu tampak tepi luka pada kedua sisi merapat, sudah
tidak keluar darah, muncul jaringan parut, permukaan luka halus, warna kulit luar putih bersemu merah dan
semi transparan, da ada sebagian kecil warna kulit bekas luka tampak merah terang. Tahap kedua yaitu
proliferasi dalam waktu 2-5 hari, dan tahap ketiga disebut fase maturasi pada 5 hari sampai dengan berbulan-
bulan (Syafina, dkk., 2021). Bentuk kesembuhan luka perineum yang baik adalah kesembuhan perlprimer.
Kesembuhan tersebut cirinya adalah tepi luka yang disatukan oleh jahitan menutup berhadapan, jaringan
granulasi minimal dan jaringan parut tidak tampak (Sholikha & Muthoharoh, 2023).

Perawatan perineum dilakukan untuk memulihkan kesehatan secara umum dan menjaga kebersihan
luka perineum setelah masa nifas. Faktor yang mempengaruhi kesembuhan luka perineum vyaitu tingkat
nyeri, stress, usia, nutrisi yang dikonsumsi, personal hygiene, paritas, berat badan bayi lahir, dan
pengetahuan ibu. Dampak yang terjadi apabila penyembuhan luka terlambat dapat menyebabkan
ketidaknyamanan seperti rasa sakit dan rasa takut untuk bergerak sehingga dapat menimbulkan banyak
permasalahan seperti subinvolusi uterus, pengeluaran lochea yang tidak lancar, dan perdarahan pasca post
partum (Handayani, dkk., 2024).

Perawatan perineum yang tidak benar dapat mengakibatkan kondisi perineum yang terkena lochea
menjadi lembab akan sangat menunjang perkembangbiakan bakteri yang dapat menyebabkan timbulnya
infeksi pada perineum. Munculnya infeksi pada perineum akan mengakibatkan komplikasi infeksi pada
kandung kemih maupun infeksi pada jalan lahir. Penanganan komplikasi terutama infeksi pada jalan lahir
yang lambat dapat menyebabkan terjadinya kematian (Sulastri, dkk., 2022).

Berdasarkan hasil survey di salah satu PMB di kabupaten Kampar yaitu PMB Dewi sartika tahun
2023 terdapat 20 ibu pasca persalinan dengan luka jahitan perineum. Bidan sebagai salah satu pusat
pelayanan ibu nifas bertanggung jawab untuk memberikan asuhan kebidanan yang komprehensif

pada ibu terkait pelayanan dan informasi yang tepat terutama dalam hal perawatan luka perineum
guna penyembuhan luka perineum yang baik dan mencegah dari infeksi, komplikasi bahkan kematian ibu.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian “Asuhan Kebidanan Pada Ibu Nifas Dengan Luka Jahitan Perineum Di PMB Dewi
Sartika Wilayah Kerja Puskesmas Kuok Tahun 2024

METODE
Penelitian ini berbentuk studi kasus dengan metode deskriptif observasional yang dilakukan di PMB
Dewi Sartika Wilayah Kerja Puskesmas Kuok pada tanggal 04-10 juli 2024. Subjek penelitian ini ibu nifas
dengan luka jahitan perineum. Teknik pelaksanaan studi kasus terdiri dari wawancara, pemeriksaan fisik, dan
observasi.

HASIL

Pada penelitian ini pengkajian data dan pengumpulan data dasar yang merupakan tahap awal dari
manajemen kebidanan dilakukan menggunakan SOAP dengan pola pikir Varney yaitu pengkajian data
subjektif, pengkajian data objektif, assessment kemudian penatalaksanaan sesuai dengan yang dilakukan
pada ibu nifas dengan luka jahitan perineum sehingga asuhan kebidanan yang diberikan dapat memberikan
perubahan. Setelah itu dilakukan evaluasi untuk melihat hasil serta respon dari ibu setelah menerima asuhan
kebidanan yang diberikan.

Pada manajemen asuhan kebidanan yang telah dilakukan pada Ny. A usia 37 tahun P3A0H2 dengan
luka jahitan perineum di Praktek Mandiri Bidan (PMB) Dewi Sartika Wilayah Kerja Puskesmas Kuok yang
dilakukan selama 3 kali kunjungan. Setelah dilakukan asuhan kebidanan terhadap Ny. A didapatkan ibu
mengalami perubahan yang baik dari hari ke hari. Pada kunjungan pertama ibu mengeluh nyeri pada luka
perineum. Kunjungan kedua nyeri pada ibu sudah mulai berkurang, ibu sudah bisa duduk, berjalan, maupun
beraktifitas serta tidak ada pengeluaran darah dan lochea. Kunjungan ke tiga ibu sudah tidak merasakan nyeri
pada luka perineum dan luka sudah kering dan sudah bisa beraktivitas tanpa merasakan nyeri pada perineum.
Dengan demikian asuhan kebidanan yang di berikan pada ibu nifas dengan luka jahitan perineum terlaksana
dengan baik.

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini membahas mengenai asuhan kebidanan pada ibu nifas dengan dengan luka
jahitan perineum yang dilakukan di PMB Dewi Sartika Wilayah Kerja Puskesmas Kuok. Asuhan ini
dilakukan sebanyak 4 kali kunjungan selama 6 hari. Dari pembahasan ini dapat diketahui apakah ada
kesenjangan antara teori dengan kasus yang didapatkan di lapangan.

Asuhan kebidanan pada hari pertama di dapatkan data bahwa ibu mengalami nyeri pada luka
perineum, pada pemeriksaan genetalia terdapat luka perineum derajat Il. Luka perineum merupakan
robeknya perineum saat bayi lahir secara spontan maupun dengan alat atau tindakan. Klasifikasi luka
perineum terbagi menjadi 4 yaitu derajat | yaitu dari mukosa vagina, fourchette posterior, dan kulit
perineum. Derajat Il dari mukosa vagina, fourhette posterior, kulit perineum, otot perineum. Derajat 111 dari
mukosa vagina, fourchatte posterior, kulit perineum, otot perineum, otot sfinter ani eksternal, dinding rectum
anterior. Derajat 1V yaitu dari robekan sampai mukosa rektum.

Asuhan yang diberikan yaitu melakukan observasi TTV, TFU, Kontraksi uterus dan pengeluaran
lochea. Menjelaskan kepada ibu bahwa rasa nyeri pada jahitan luka perineum itu normal, memberitahu ibu
untuk menjaga perineum agar selalu bersih dan kering dengan cara mengganti pembalut bila penuh agar
tidak lembab. Membantu ibu melakukan mobilisasi dini dengan miring ke kiri dan ke kanan secara perlahan-
lahan, memberikan KIE tentang perubahan fisiologis pada masa nifas, cara memeriksa kontraksi uterus,
tanda dan gejala luka perineum, pemenuhan kebutuhan istirahat dan tidur, pemberian ASI ekslusif,
kebutuhan nutrisi dan cairan, memberikan vitamin A dan menganjurkan ibu untuk meminum hingga habis
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obat analgetik dan antibiotik yang di berikan bidan serta melakukan perawatan luka perineum dengan
pemberian telur pada ibu untuk direbus dan dikonsumsi 2x sehari.

Manfaat telur rebus untuk luka jahitan perineum yaitu protein yang terdapat di dalam telur sangat
membantu untuk pembentukan kembali sel jaringan yang rusak. Dalam telur rebus mengandung zat kolin
yang mempunyai efek memperbaiki sel tubuh yang rusak sehingga jaringan baru dan sehat akan lebih mudah
terbentuk menggantikan jaringan yang sudah rusak, karena itu protein disebut sebagai unsur atau zat
pembangun.

Asuhan kebidanan pada ibu dilanjutkan sampai hari ke 4 yaitu dilakukan asuhan dengan melakukan
vulva hygiene, mengajarkan ibu cara personal hygiene yang baik, mengajarkan ibu mencuci tangan sebelum
dan sesudah membersihkan perineum, menganjurkan ibu untuk istirahat yang cukup minimal 8 jam/hari,
menganjurkan ibu untuk mengonsumsi ikan gabus karena dapat mempercepat penyembuhan luka perineum
sebab ikan gabus merupakan salah satu ikan yang kandungan utama nya adalah protein atau albuminnya
yang cukup tinggi.

Mekanisme pengaruh pemberian ekstrak ikan gabus terhadap penyembuhan luka perineum
karena ekstrak ikan gabus mengandung albumin, protein dan mineral yang tinggi (Purba, 2020).
Selain itu ekstrak ikan gabus dapat dimanfaatkan sebagai pengganti serum albumin. yang dilakukan
dengan metode ini bertujuan untuk meminimalkan resiko infeksi dan mempromosikan penyembuhan yang
optimal pada luka. Untuk memanfaatkan ikan gabus sebagai obat, ikan diambil ekstraknya
dengan cara mengukusnya, lalu menampung airnya (Sampara N. S., 2020). Sehingga Pemberian
ekstrak ikan gabus pada kelompok perlakuan dimaksudkan untuk mempercepat penyembuhan luka
perineum. Sebab ikan gabus merupakan salah satu jenis ikan yang kandungan utamanya adalah
protein atau albuminnya yang cukup tinggi. Rata-rata penyembuhan ibu pada kelompok intervensi
3 hari sedangkan pada ibu dengan kelompok kontrol 5 hari. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapet
disimpulkan bahwa ibu yang mengkonsumsi ekstrak ikan gabus (channa starata) lebih cepat penyembuhan
lukanya dibandingkan dengan ibu yang tidak diberikan ekstrak ikan gabus (channa starata).

Pada asuhan kebidanan hari ke enam terdapat perubahan yaitu luka jahitan bersih dan kering, tidak
ada tanda-tanda infeksi pada luka jahitan perineum, tidak ada nyeri tekan dan tidak terdapat pengeluaran
lokhea yang berbau busuk dan benang jahitan sudah tidak terlihat. 1bu sudah melakukan aktivitas tanpa
merasakan nyeri pada luka perineum dan keadaan luka ibu sudah kering.

SIMPULAN
Kesimpulannya adalah Ny. A usia 37 tahun P3A0H2 pada kunjungan pertama ibu mengatakan nyeri
pada luka perineum. Pada kunjungan kedua ibu mengatakan nyeri sudah mulai berkurang dan tidak ada
pengeluaran darah dan lochea. Pada kunjungan ke tiga ibu mengatakan sudah tidak merasakan nyeri pada
luka perineum dan luka sudah kering. Dengan demikian asuhan kebidanan yang di berikan pada ibu nifas
dengan luka jahitan perineum terlaksana dengan baik.
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